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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model Problem Based Learning (PBL) terhadap 
aktivitas dan hasil belajar siswa pada materi sistem ekskresi manusia di kelas VIII SMP Negeri 2 Percut Sei Tuan. Penelitian ini 
termasuk jenis penelitian eksperimen semu (Quasi Experimental Design) dengan desain Non-Equivalent Control Group. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Percut Sei Tuan yang terdiri dari 11 kelas. Sampel 
yang digunakan sebanyak dua kelas yaitu kelas VIII-6 (kelas eksperimen) dengan model pembelajaran PBL dan kelas VIII-7 (kelas 
kontrol) tanpa model pembelajaran PBL. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik Purposive Sampling. Pengumpulan data 
dilakukan dengan menggunakan tes dan observasi. Data dianalisis dengan menguji hipotesis menggunakan uji-t. Data rata-rata 
pretest dan posttest kemampuan kognitif pada kelas eksperimen adalah 33,6 dan 83 dan pada kelas kontrol 33,8 dan 78,3. 
Berdasarkan uji hipotesis, untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh thitung = 4,1308 dan ttabel = 2,0017, karena thitung 
> ttabel maka disimpulkan terdapat pengaruh penerapan model Problem Based Learning terhadap hasil belajar siswa pada 
materi sistem ekskresi manusia. Hasil observasi aktivitas siswa pada pertemuan satu sampai pertemuan tiga mengalami 
peningkatan dengan rata rata-rata persentase akhir aktivitas siswa kelas eksperimen adalah 63,62% dan kelas kontrol adalah 
58,73%. Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penerapan model Problem Based Learning terhadap aktivitas dan hasil 
belajar siswa pada materi sistem ekskresi manusia di kelas VIII SMP Negeri 2 Percut Sei Tuan. 

Kata kunci: Problem Based Learning, Aktivitas Siswa, Hasil Belajar. 

ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of the application of the Problem Based Learning model on student activity 
and learning outcomes in the material of the human excretory system in class VIII SMP Negeri 2 Percut Sei Tuan. This research 
is a type of quasi-experimental research with Non-Equivalent Control Group design. The population in this study were all VIII 
grade students of SMP Negeri 2 Percut Sei Tuan consisting of 11 classes. The samples used were two classes, namely class VIII-
6 (experimental class) with PBL learning model and class VIII-7 (control class) without PBL learning model. Sampling was done 
by purposive sampling technique. Data collection was carried out using tests and observations. Data were analyzed by testing 
the hypothesis using t-test. The average data of pretest and posttest of cognitive ability in the experimental class were 33.6 
and 83 and in the control class 33.8 and 78.3. Based on hypothesis testing, for the experimental class and control class, tcount = 
4.1308 and ttable = 2.0017 were obtained, because tcount> ttable, it was concluded that there was an effect of applying the Problem 
Based Learning model on student learning outcomes on the material of the human excretory system. The results of 
observations of student activity at meeting one to meeting three have increased with an average average percentage of the 
final activity of experimental class students is 63.62% and the control class is 58.73%. It can be concluded that there is an effect 
of applying the Problem Based Learning model on student activity and learning outcomes in the material of the human 
excretory system in class VIII SMP Negeri 2 Percut Sei Tuan.  

Keywords: Problem Based Learning, Student Activity, Learning Outcomes. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan peran utama dan 
terpenting dalam mengembangkan kualitas 
sumber daya manusia (SDM) yang unggul dan 
terampil di berbagai bidang (Saraswati et al., 
2022). Kurikulum merdeka menuntut peserta didik 
untuk dapat menguasai keterampilan abad ke-21 
diantaranya kreativitas, kolaborasi, komunikasi, 
dan berpikir kritis. Guru dan peserta didik dituntut 
untuk memiliki keterampilan abad ke-21 serta 
kompetensi teknologi digital (Saputra et al., 2024). 
Menurut Azizah (2019), IPA adalah mata pelajaran 
yang terkait dengan kehidupan nyata siswa, maka 
pemahaman siswa tentang konsep-konsep IPA 
harus ditingkatkan melalui keterampilan logika 
verbal dan kreativitas. Pembelajaran IPA 
menekankan pentingnya siswa memahami aspek-
aspek yang dapat memperdalam pemahaman 
mereka tentang diri sendiri dan lingkungan sekitar. 

Model problem based learning (PBL) 
merupakan model pembelajaran yang melibatkan 
siswa pada masalah kehidupan nyata di awal 
proses pembelajaran (Ardianti et al., 2021). Model 
PBL berfokus pada pemberian masalah dunia 
nyata untuk dipecahkan siswa menggunakan 
langkah-langkah metode ilmiah (Devi & Bayu, 
2020). Model PBL menuntut partisipasi aktif siswa 
dalam proses berpikir untuk memahami konsep 
pembelajaran melalui tantangan yang dihadirkan 
dalam bentuk masalah (Astriani et al., 2021; 
Minarti et al., 2023). Melalui PBL, siswa dilatih 
untuk memecahkan masalah dan bekerja dalam 
tim, sehingga mereka lebih aktif dalam 
mengontruksi pembelajaran mereka. Model PBL 
merupakan sebuah inovasi dalam dunia 
pendidikan, karena model ini mendorong 
kemandirian siswa melalui kerja kelompok atau 
tim yang sistematis. Model PBL menempatkan 
siswa sebagai pusat pembelajaran, dimana siswa 
dituntut mengambil bagian dalam semua aktivitas 
untuk menyelesaikan masalah secara mandiri 
(Astriani et al., 2021). Model PBL adalah salah satu 
model terbaik yang dapat digunakan oleh guru 
untuk merancang pembelajaran yang melibatkan 
siswa secara aktif serta melatih kemampuan siswa 
dalam menyelesaikan masalah (Handayani & 
Muhammadi, 2023). Model PBL terdiri dari tiga 
tujuan: (1) membantu siswa mengembangkan 
kemampuan berpikir dan keterampilan 
pemecahan masalah; (2) belajar peran sebagai 
orang dewasa yang autentik (dapat dipercaya); 
dan (3) menjadi pembelajar yang mandiri. 

Aktivitas sangat diperlukan dalam belajar, 
karena tanpa aktivitas tidak akan ada 
pembelajaran yang berhasil (Widana & Diartiani, 
2021). Aktivitas belajar adalah rangkaian kegiatan 
yang dijalankan oleh siswa dari perencanaan awal 
hingga pencapaian tujuan pembelajaran 
(Nugroho, 2021). Aktivitas ini meliputi 
keterlibatan siswa dalam diskusi materi, 
pengumpulan informasi terkait materi pelajaran, 
bertanya tentang materi, mempresentasikan 
materi, dan berkontribusi dalam menyelesaikan 
latihan (Salam, 2020). Keaktifan peserta didik 
dalam pembelajaran dapat dilihat dari beberapa 
hal berikut: berpartisipasi dalam menyelesaikan 
tugas, terlibat dalam pemecahan masalah, 
bertanya kepada sesama siswa atau guru jika ada 
yang tidak dipahami, berusaha mencari informasi 
yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah, 
melakukan diskusi kelompok sesuai dengan 
petunjuk guru, menilai kemampuan diri dan hasil 
yang diperoleh, serta melatih diri dalam 
memecahkan soal atau masalah (Widana & 
Diartiani, 2021). 

Hasil belajar merupakan salah satu indikator 
untuk menilai apakah tujuan pembelajaran telah 
tercapai atau tidak. Hasil belajar merupakan hasil 
dari proses pembelajaran, dan mencerminkan 
pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan 
oleh guru (Ningsih et al., 2019; Sari & Koeswanti, 
2019). Hasil belajar merujuk pada evaluasi hasil 
dari proses belajar yang diberikan kepada siswa. 
Evaluasi ini diberikan untuk menilai pengetahuan, 
sikap, dan keterampilan siswa dengan 
menghasilkan perubahan dalam perilaku mereka 
setelah proses pembelajaran dilakukan (Nurrita, 
2018). Proses pembelajaran dianggap berhasil 
apabila hasil yang diperoleh meningkat atau 
mengalami perubahan yang lebih baik (Angarini, 
2023). Memiliki hasil belajar yang memuaskan 
adalah tanda pemahaman individu, yang ditandai 
dengan nilai hasil belajar yang tinggi dan keaktifan 
dalam mengikuti proses pembelajaran (Ulfah & 
Arifudin, 2021). 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitialn ini dilalksalnalkaln di SMP Negeri 2 
Percut Sei Tualn yalng berlokalsi di Jl. Galmbir Ps. 
VIII, Tembung, Kecalmaltaln Percut Sei Tualn, 
Kalbupalten Deli Serdalng, Sumalteral Utalral. 

Penelitian ini dikategorikan sebagai 
penelitian eksperimen semu (Qualsi 
Eksperimentall Design) dengaln melibaltkaln dual 
kelals yalitu kelals eksperimen daln kelals kontrol. 
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Penelitialn ini dilalkukaln untuk membalndingkaln 
dual kelompok salmpel dengaln memberikaln 
perlalkualn peneralpaln model problem balsed 
lealrning paldal kelals eksperimen daln model 
pembelaljalraln konvesionall paldal kelals kontrol. 

Populalsi dallalm penelitialn ini melibaltkaln 
seluruh kelals VIII SMP Negeri 2 Percut Sei Tualn 
T.AL 2024/2025, yalng terdiri dalri 11 kelals dengaln 
jumlalh 30 siswal/kelals, dengaln totall keseluruhaln 
populalsi 330 siswal. Penentualn salmpel penelitialn 
menggunalkaln teknik purposive salmpling. Dalri 
populalsi yalng aldal, salmpel kelals yalng dipilih 
memiliki kemalmpualn relaltif yalng salmal dilihalt 
dalri nilali raltal-raltal siswal. Dual kelals yalng dipilih 
untuk salmpel penelitialn ini aldallalh VIII-6 sebalgali 
kelals eksperimen daln VIII-7 sebalgali kelals kontrol. 
Jumlalh totall salmpel aldallalh 60 siswal dengaln 30 
siswal dalri setialp kelals. 

Penelitian ini memiliki 2 variabel yaitu 
variabel bebas dan variabel terikat. Valrialbel 
bebals paldal penelitialn ini yalitu model problem 
balsed lealrning daln model pembelaljalraln 
konvensionall, sedangkan valrialbel terikalt paldal 
penelitialn ini yalitu alktivitals belaljalr siswal daln 
halsil belaljalr siswal paldal ralnalh kognitif. Penelitialn 
ini menggunalkaln ralncalngaln Non-Equivallent 
Control Group. Tujualn utalmal penelitialn aldallalh 
untuk mengevallualsi dalmpalk sualtu tindalkaln 
terhaldalp kelompok eksperimentall yalng 
menerimal intervensi. Kedual kelompok salmpel 
alkaln diberikaln pre-test (tes alwall) daln post-test 
(tes alkhir) yalng salmal. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian 
Halsil penelitialn menunjukkaln balhwal model 

problem balsed lealrning (PBL) efektif dallalm 
meningkaltkaln alktivitals daln halsil belaljalr siswal 
paldal malteri sistem ekskresi malnusial. Hall ini 
terlihalt dalri peningkaltaln alktivitals siswal dallalm 
kelompok selalmal proses pembelaljalraln, dimalnal 
paldal pertemualn 1 raltal-raltal kealktifaln siswal 
59,8%, paldal pertemualn 2 raltal-raltal kealktifaln 
siswal 66,8%, daln paldal pertemualn 3 raltal-raltal 
kealktifaln siswal 64,8%. Selalin itu, terjaldi 
peningkaltaln halsil belaljalr siswal yalng signifikaln 
dalri 33,6% menjaldi 83% setelalh mengikuti 
pembelaljalraln. 
Aktivitas Siswa 

Pengalruh model problem balsed lealrning 
terhaldalp alktivitals siswal terlihalt jelals paldal setialp 
sintalk kegialtaln pembelaljalraln, terlihalt balhwal 

siswal malmpu bekerjal salmal didallalm kelompok 
secalral alktif dallalm memecalhkaln malsallalh, 
menyelesalikaln tugals, daln menyimpulkaln halsil 
pembelaljalraln, nalmun guru tetalp memalntalu daln 
membalntu siswal dallalm kegialtaln penyelidikaln. 
Hall ini menunjukkaln balhwal model PBL malmpu 
meralngsalng siswal untuk berpikir kritis daln 
mengembalngkaln kemalmpualn pemecalhaln 
malsallalh. Pengalmaltaln alktivitals siswal dilalkukaln 
sebalnyalk tigal pertemualn selalmal proses 
pembelaljalraln. 
 
Tabel 1. Halsil Pengalmaltaln ALktivitals Belaljalr Siswal 
di Kelals Kontrol 

Kelals Kontrol 

Pertemualn Nilali Keteralngaln 

 I  57,83  Cukup alktif 

 II  62  Alktif 

 III  59,83  Cukup alktif 

 
Tabel 2. Halsil Pengalmaltaln ALktivitals Belaljalr Siswal 
di Kelals Eksperimen 

Kelals Eksperimen 

Pertemualn Nilali Keteralngaln 

 I 59,83 Cukup alktif 

 II 66,83 Alktif 

 III 64,83 Alktif 

 
Hasil Belajar Siswa 

Daltal halsil belaljalr siswal diperoleh dalri dual 
kelompok salmpel yalitu kelals VIII-6 (kelals 
eksperimen) yalng diberikaln peneralpaln model 
problem balsed lealrning daln kelals VIII-7 (kelals 
kontrol) yalng diberikaln peneralpaln model 
pembelaljalraln konvesionall. Nilali pre-test kelals 
eksperimen daln kelals kelals kontrol tidalk berbedal 
secalral signifikaln, nalmun terlihalt signifikaln paldal 
nilali post-test. Nilai post-test kelals eksperimen 
yalng dibelaljalrkaln dengaln model problem balsed 
lealrning lebih tinggi dibalndingkaln kelals kontrol 
yalng dibelaljalrkaln dengaln model pembelaljalraln 
konvensionall. 
 
Tabel 3. Daltal Halsil Pre-Test daln Post-Test 

Daltal Staltistik Kontrol Eksperimen 

Pre-test Nilali 
Minimum 

 20  20 

 Nilali 
Malksimum 

 50  50 

 Raltal-Raltal  33,8  33,6 

 Valrialns  53,448  72,298 
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 Stalndalr 
Devialsi 

 8,477  8,502 

Post-test Nilali 
Minimum 

 65  75 

 Nilali 
Malksimum 

 90  95 

  Raltal-Raltal  78,3  83 

 Valrialns  36,781  37,241 

 Stalndalr 
Devialsi 

 6,064  6,1025 

 
Pembahasan 

Proses pembelaljalraln di sekolalh tidalk 
terlepals dalri peralnaln seoralng guru. Guru 
merupalkaln komponen yalng salngalt penting dallalm 
berlalngsungnyal proses pembelaljalraln. Untuk 
mencapai tujuan pembelajaran, guru 
membutuhkan model pembelajaran yang dapat 
membantu siswa dalam memahami materi 
pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan, model problem based learning 
dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 
siswa pada materi sistem ekskresi manusia di kelas 
VIII SMP Negeri 2 Percut Sei Tuan. Pembelajaran 
dengan model problem based learning mampu 
mendorong siswa untuk terlibat lebih aktif dalam 
kegiatan pembelajaran dan mengembangkan 
keterampilan berpikir kritis siswa. 

Berdalsalrkaln pengalmaltaln daln penilalialn 
yalng dilalkukaln oleh observer paldal setialp 
pertemualn, terdalpalt peningkaltaln alktivitals siswal 
yalng signifikaln di kelals eksperimen selalmal proses 
pembelaljalraln dengaln menggunalkaln model 
problem balsed lealrning, yalng dimalnal paldal 
pertemualn 1 alktivitals siswal dikaltegorikaln cukup 
alktif, paldal pertemualn 2 daln 3 alktivitals siswal 
dikaltegorikaln alktif. Paldal pertemualn 1, siswal 
umumnyal malsih mengallalmi kesulitaln daln 
menghaldalpi berbalgali halmbaltaln, yalng disebalbkaln 
oleh perubalhaln teknik mengaljalr yalng dialnggalp 
balru oleh siswal, sehinggal memerlukaln 
penyesualialn. Paldal pertemualn 2, siswal mulali 
menunjukkaln ketertalrikaln daln alntusialsme dallalm 
mengikuti pembelaljalraln, meskipun malsih aldal 
beberalpal alnggotal kelompok yalng palsif. Paldal 
pertemualn 3, siswal tetalp alntusials dallalm mencalri 
jalwalbaln paldal LKPD, daln seluruh siswal terlibalt 
alktif sertal malndiri dallalm proses pembelaljalraln. 

Peneralpaln model problem balsed 
lealrning melibaltkaln siswal secalral alktif dallalm 
proses belaljalr. Hall ini terlihalt dalri kealktifaln siswal 
dallalm mencalri jalwalbaln altals permalsallalhaln yalng 
diberikaln, menggunalkaln sumber-sumber yalng 

tersedial dalri pengetalhualn sebelumnyal. Model ini 
memberikaln pelualng yalng setalral balgi semual 
siswal. Selalmal pembelaljalraln, siswal alktif berusalhal 
menemukaln jalwalbaln altals malsallalh yalng terdalpalt 
dallalm LKPD. Hall inilalh yalng membualt model 
problem balsed lealrning menghalsilkaln pencalpalialn 
yalng lebih tinggi dibalndingkaln dengaln model 
pembelaljalraln konvensionall. 

Kealktifaln siswal dengaln model problem 
balsed lealrning memalinkaln peraln penting dallalm 
mencalpali halsil belaljalr yalng lebih optimall. Siswal 
yalng terlibalt alktif dallalm proses pembelaljalraln 
cenderung memiliki pemalhalmaln yalng lebih 
mendallalm terhaldalp malteri, kalrenal merekal 
secalral lalngsung terlibalt dallalm pembentukaln 
pengetalhualn melallui pengallalmaln daln refleksi 
pribaldi. 

Dari halsil penelitialn, menunjukkan 
kemalmpualn alwall siswal di kelals eksperimen daln 
kelals kontrol aldallalh setalral. Setelalh malteri 
dialjalrkaln, didalpaltkaln halsil penelitialn yalng 
menunjukkaln balhwal halsil belaljalr siswal yalng 
dialjalrkaln menggunalkaln model problem balsed 
lealrning lebih balik dibalndingkaln dengaln halsil 
belaljalr siswal yalng dialjalrkaln menggunalkaln model 
pembelaljalraln konvensionall. Hall ini terlihalt dalri 
nilali pre-test daln post-test siswal paldal kedual kelals. 
Di kelals eksperimen, raltal-raltal nilali pre-test aldallalh 
33,6 daln nilali post-test aldallalh 83, sedalngkaln di 
kelals kontrol, raltal-raltal nilali pre-test aldallalh 33,8 
daln nilali post-test aldallalh 78,3. 

Selalmal proses pembelaljalraln di kelals 
eksperimen, pesertal didik mendalpaltkaln palndualn 
yalng sesuali dengaln kebutuhaln merekal. Paldal 
pertemualn pertalmal, siswal malsih balnyalk 
dibimbing, nalmun paldal pertemualn-pertemualn 
berikutnyal, merekal mulali terbialsal dengaln proses 
pembelaljalraln, sehinggal malmpu mengidentifikalsi 
malsallalh secalral malndiri. Bimbingaln yalng 
diberikaln meliputi pertalnyalaln-pertalnyalaln daln 
diskusi yalng membalntu siswal memalhalmi konsep. 
Selalin itu, bimbingaln jugal dilalkukaln melallui 
pengerjalaln lembalr kerjal pesertal didik yalng 
terstruktur. Maka, dalpalt disimpulkaln balhwal 
terdalpalt pengalruh peneralpaln model problem 
balsed lealrning terhaldalp aktivitas dan halsil belaljalr 
siswal paldal malteri sistem ekskresi malnusial. 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis 

data dari penerapan pembelajaran menggunakan 
model PBL pada materi sistem ekskresi manusia 
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di kelas VIII SMP Negeri 2 Percut Sei Tuan, maka 
dapat disimpulkan bahwa model problem balsed 
lealrning (PBL) berpengaruh signifikan terhadap 
peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa. 
 
Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini maka 
saran yang dapat diberikan penulis sebagai 
bahan untuk peningkatan ilmu pengetahuan 
penelitian yaitu: (1) Balgi guru daln callon guru, 
dihalralpkaln malmpu mengalplikalsikaln model 
problem balsed lealrning sebalgali upalyal dallalm 
meningkaltkaln halsil belaljalr siswal, (2) Kepaldal 
peneliti selalnjutnyal yalng alkaln meneliti kemballi 
menggunalkaln model problem balsed lealrning 
hendalknyal memiliki walwalsaln yalng mendallalm 
terhaldalp malteri yalng digunalkaln, 
memperhaltikaln allokalsi walktu untuk setialp false 
paldal model pembelaljalraln, meralncalng LKPD daln 
intrumen tes sesuali dengaln prinsip-prinsip 
model PBL yalng lebih efektif daln bermalknal balgi 
siswal, sertal dalpalt mencobal menalmbalhkaln 
valrialbel penelitialn seperti minalt belaljalr daln 
motivalsi belaljalr yalng malmpu meningkaltkaln 
halsil belaljalr siswal..  
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